BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Santri Sudah meneladani gurunya dengan baik dan guru sudah bisa menjadi
contoh teladan yang baik bagi santri di Pondok Pesantren Haji Ya’qub, ini
dilihat dari guru yang mampu memberikan pendidikan baik bagi santri dan
mengamalkannya dengan baik, sehingga tercapai kesuksesan dalam proses
pendidikan antara guru dengan santri.Dengan. demikian dapat disimpulkan
bahwa keteladanan di Pondok Pesantren Haji Ya’qub pengaplikasiannya cukup
baik dan pengamalan sudah teraplikasikan sepenuhnya.

2. Penerapan kode etik santri di Pondok Pesantren Haji Ya’qub berdampak positif
bagi santri dan guru dan pengurus , karena sejauh ini santri menjadi mandiri dan
disiplin dengan adanya peneneapan kode etik tersebut dan guru selalu berusaha
menjadi contoh yang baik pada santri yang ada di Pondok Pesantren Haji
Ya’qub.

3. Keteladanan guru dalam menerapkan kode etik santri di Pondok Pesantren Haji
Ya’qub baik, karena keteladanan guru sangat urgen dalam penerapan kode etik
santri Pondok Pesantren Haji Ya’qub hal ini sesuai dengan pernyataan guru
yang baik, karena sejauh ini guru memandang bahwa kebanyakan dari santri
yang melaksanakan dan mematuhi kode etik santri masih butuh arahan atau

bimbingan dari gurunya.
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B. Saran-saran

Berdasarkan penelitin di lapangan, peneliti mengemukakan beberapa saran

di antaranya:

1. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub

a.

Hendaknya terus mengusahakan dan memperbaiki sarana dan prasarana
pesantren.
Mengikuti mutu pendidikan terutama bagi guru agar lebih  mampu

mengaplikasikan materi pelajaran sejalan dengan pelaksanaan.

2. Bagi guru-guru pesantren

a.

d.

Hendaknya guru-guru pesantren mampu menarapkan kode etik santri
dengan baik.

Hendaknya lebih memperhatikan keadaan santrinya dalam melaksanakan
kode etik yang diterapkan.

Hendaknya lebih memperhatikan keteladanan yang dimiliki masing-masing
guru pesantren, apakah memang sudah baik dicontohkan kepada santri.

Mampu menjaga nama baik dan almamater Pondok Pesantren Haji Ya’qub.

3. Bagi santri-santri pesantren

a.

Hendaknya lebih giat menjalankan kode etik santri yang dibuat dalam

pesantren.

Hendaknya belajar bersungguh-sungguh dalam mencontoh dan meneladani akhlak
mulia dari kepribadian guru.
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